Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi
Volume 2 No. 3 2026

E-ISSN 3089-8196

DOI: https://doi.org/10.63921/jmaeka.v2i3.430

Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, dan Biaya Operasional Terhadap
Pajak Penghasilan Badan Terutang Pada Perusahaan Sub Sektor
Pertambangan Periode 2023 - 2024

Anggita Riski Dwi Lestari !, Ninuk Riesmiyantiningtias 2, Woro Dwi Hartanty 2

Universitas Bina Sarana Informatika'-
JI. Kamal Raya No0.18, Cengkareng Timur, Jakarta Barat
Email: anggitalestrail67@gmail.com?, ninuk.nys@bsi.ac.id.?, woro.wdh@bsi.ac.id®

Submit: Revisi: Terima Terbit Online:
21-10-2025 21-10-2025 22-10-2025 24-10-2025
ABSTRAKSI

Abstrak - Laporan keuangan sektor pertambangan menunjukkan fluktuasi pajak penghasilan badan terutang,
dengan penurunan sebesar 6,72% pada 2023 dan kenaikan sebesar 4,89% pada 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan biaya operasional terhadap pajak penghasilan badan
terutang pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2024. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yang memfokuskan analisis pada data numerik menggunakan metode
statistik. Menurut (Salsabila, 2024), metode kuantitatif menjunjung tinggi validitas dan reliabilitas data serta
mampu membatasi fenomena menjadi variabel terukur secara objektif. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga ketiga variabel
independen terbukti berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan badan terutang. Kesimpulannya, struktur
modal, profitabilitas, dan biaya operasional bersama-sama memengaruhi besarnya pajak yang harus dibayar oleh
perusahaan pertambangan.

Kata Kunci: Struktur Modal, Profitabilitas, Biaya Operasional, Pajak penghasilan Badan Terutang

ABSTRACT

Abstracts - The financial statements of the mining sector show fluctuations in corporate income tax payable, with
a decrease of 6.72% in 2023 and an increase of 4.89% in 2024. This study aims to analyze the effect of capital
structure, profitability, and operating expenses on corporate income tax payable in mining companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the 2023-2024 period. The approach used is descriptive quantitative, focusing
on numerical data analysis using statistical methods. According to (Salsabila, 2024) the quantitative method
upholds the validity and reliability of data and is able to limit phenomena into objectively measurable variables.
Hypothesis testing was conducted using SPSS version 25. The results of the study show that Ha is accepted and
Ho is rejected, indicating that the three independent variables have a significant effect on corporate income tax
payable. In conclusion, capital structure, profitability, and operating expenses collectively influence the amount
of tax that must be paid by mining companies..

Keywords: Capital Structure, Profitability, Operating Expenses, Corporate Income Tax Payable

1. PENDAHULUAN
Pajak penghasilan terutang badan merupakan
salah satu komponen penting dalam sistem perpajakan

mendanai operasional dan investasi. Struktur modal
yang tinggi dalam penggunaan utang dapat
memberikan manfaat pajak melalui pengurangan beban

suatu negara. Pajak ini dikenakan pada laba yang
diperoleh perusahaan setelah dikurangi berbagai biaya
operasional dan potongan lainnya sesuai dengan
regulasi perpajakan. Dalam analisis perpajakan,
berbagai faktor seperti struktur modal, profitabilitas,
dan biaya operasional telah dikaji untuk menentukan
sejauh mana mereka berkontribusi terhadap besaran
pajak terutang badan.

Struktur modal merupakan kombinasi antara
utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan dalam

bunga, tetapi juga dapat meningkatkan risiko keuangan
perusahaan (Martono and Harjito, 2019). Penelitian
menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus, struktur
modal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
jumlah pajak penghasilan badan terutang (Rahayu B.
and Putri, M., 2021)

Profitabilitas mengacu pada kemampuan
perusahaan  dalam  menghasilkan laba  dari
operasionalnya. Profitabilitas sering diukur dengan
berbagai rasio seperti Gross Profit Margin (GPM),
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Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE).
Studi oleh (Prastika N., 2022) menemukan bahwa
profitabilitas memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap pajak penghasilan terutang badan, yang
berarti perusahaan yang lebih menguntungkan
cenderung memiliki strategi perencanaan pajak yang
lebih agresif untuk meminimalkan beban pajaknya.

Biaya operasional juga menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap pajak badan. Biaya operasional
meliputi berbagai pengeluaran yang diperlukan untuk
menjalankan bisnis sehari-hari, termasuk biaya tenaga
kerja, komisi, bonus, tunjangan, biaya administrasi dan
umum, biaya asuransi, biaya pemeliharaan gedung,
mesin, kendaraan, dan biaya bahan baku. Penelitian
yang dilakukan oleh (Susilo R., 2020) menunjukkan
bahwa peningkatan biaya operasional berhubungan
dengan peningkatan pajak penghasilan terutang
badan, karena tingginya biaya operasional
mengurangi laba kena pajak, yang pada akhirnya
mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayar. Agar
perusahaan mendapatkan laba, maka perusahaan
harus dapat menekan biaya operasional, dan dengan
demikian, terlihat bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi laba rugi suatu usaha adalah biaya
operasional. Apabila pendapatan usaha lebih besar
daripada biaya operasional yang dikeuarkan, maka
akan terjadi keuntungan pada perusahaan dan laba
usaha. Sebaliknya apabila pendapatan usaha lebih
kecil dari biaya operasional yang dikeuarkan, maka
akan terjadi rugi atau penurunan pada laba yang akan
didapatkan.

Berdasarkan data keuangan yang diperoleh dari
Bursa Efek Indonesia periode 2023-2024, bahwa
perusahaan sektor pertambangan mengalami turun
naiknya Kkinerja keuangan yang tercermin dari
perbandingan pendapatan, laba bersih, dan biaya
operasional.

Riset yang berkaitan dengan struktur modal,
profitabilitas, biaya operasional terhadap pajak
Penghasilan badan yang sudah dilaksanakan oleh
beberapa peneliti. Studi pelrtama oleh Wisnu
Mulyadi tahun 2024, vyang ini menganalisis
perusahaan manufaktur dari berbagai sektor industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2020-2022. Hasilnya menunjukkan bahwa
struktur modal, perencanaan pajak, profitabilitas, dan
biaya operasional memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pajak penghasilan badan terutang. Koefisien
determinasi (R? sebesar 74,76%, menunjukkan
bahwa  variabel-variabel  tersebut menjelaskan
sebagian besar variasi pajak terutang. Selanjutnya,
risst yang kedua menurut Dian Sulistyorini
Woulandari tahun 2021, pada penelitian ini memiliki
studi kasus pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.
Hasilnya penelitian bahwa struktur modal tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pajak
Penghasilan badan terutang, namun profitabilitas
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan, juga
biaya operasional memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pajak penghasilan badan terutang.

Selanjutnya riset yang ketiga mewrut Roni
Dwi Laksono tahun 2017, pada penelitian ini
memiliki studi kasus menguji pengaruh leverage,
debt-to-equity ratio (DER), dan long-term debt-to-
asselt ratio (LDAR) terhadap pajak Penghasilan badan
terutang pada perusahaan sub pertambangan periode
2023 - 2024. Hasil penelitian melngindikasikan bahwa
biaya operasional memainkan pelran utama dalam
menentukan pajak yang harus dibayar, sedangkan
profitabilitas dan komposisi modal menunjukkan
pengaruh yang lebih beragam. Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
tertarik mengangkat permasalahan tersebut untuk
dilakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Struktur
Modal, Profitabilitas, Dan Biaya Operasional
Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang Pada
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2023 — 2024 " yang bertujuan
untuk mengetahui dan mengidentifikasi apakah struktur
modal, profitabititas, dan biaya operasional
berpengaruh terhadap beban pajak penghasilan
badan. Sehingga nantinya perusahaan bisa mengetahui
kebijakan apa yang akan dilakukan terhadap struktur
modal, profitabilitas, dan biaya operasional untuk
meringankan beban pajak penghasilan badan
terutang, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan
profit yang diperoleh.

Kerangka  pemikiran ~ merupakan  model
konseptual yang melnggambarkan hubungan antar
teori dan faktor-faktor penting dalam penelitian.
Kerangka ini menjadi dasar argumentasi peneliti
yang didukung oleh teori dan konsep relevan untuk
memecahkan masalah penelitian. Adapun Kerangka
pemikiran dalam penelitian ini disajikan sebagai
berikut

Ta
v iemen )

e e e

Sumber: (penulis, 2025)
Gambar 1 Kerangka Berpikir
Sehubungan dengan hal tersebut, kerangka
berpikir pada penelitian ini sebagai berikut :
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Hipotesis merupakan dugaan sementara atas
rumusan masalah yang menyatakan adanya hubungan
atau pengaruh antar variabel, yang kebenarannya
masih bersifat sementara dan perlu dibuktikan
melalui data empiris berdasarkan teori yang
mendasarinya. Berikut Hipotesis dalam penelitian ini,
sebagai berikut :

1. Hipotesis 1: Debt to Equity Ratio (X1)
berpengaruh positif secara parsial terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang (Y).

2. Hipotesis 2: Return on Assets (X2) berpengaruh
positif secara parsial terhadap Pajak Penghasilan
Badan Terutang ()

3. Hipotesis 3: Operating Expense Ratio (X3)
berpengaruh negatif secara parsial terhadap Pajak
Penghasilan Badan Terutang (YY)

4. Hipotesis 4: Debt to Equity Ratio (X1), Return on
Assets (X2), Biaya Operating Expense Ratio (X3),
secara bersama-sama berpengaruh secara simultan
terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (Y).

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini termasuk dalam Jenis
penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang belrlandaskan
pada filsafat positivmel, digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
melnggambarkan atau menguji Hipotesis yang telah
ditetapkan. Sedangkan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah asosiatif. Pendekatan asosiatif
merupakan pendekatan penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan dua variabel atau lebih
(Sugiyono, 2024).

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan
adalah perusahaan sektor pertambangan yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni
berjumlah 46 perusahaan selama tahun pengamatan
2023-2024. Kemudian peneliti menggunakan metode
Purpose Sampling untuk menentukan memperkecil
ruang sampel. Metode Purpose Sampling merupakan
teknik pemilihan anggota sampel yang didasarkan pada
tujuan dan pertimbangan tertentu dari peneliti
(Hantono, 2020). Kriteria sampel yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2023-
2024.

2. Perusahaan sektor pertambangan
melaporkan laporan keuangan tahunan
lengkap pada periode 2023-2024.

Dalam melaksanakan penelitian, terdapat bebrapa

teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data dari laporan keuangan yang
dipublikasikan, melliputi laporan nelraca, laba rugi dan
dan laporan arus kas perusahaan sektor

yang
secara

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama 2 periode tahun 2023 hingga 2024.

2. Studi Pustaka

Teknik studi pustaka dilakukan untuk
memperoleh data sekunder berkaitan dengan topik
yang diteliti sebagai pembanding untuk memperkuat
pembahasan hasil penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh pada penelitian ini berasal dari
hasil mengelompokkan data dan mentabulasi data
berdasarkan variabel, menyajikan data dari tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan  melakukan
perhitungan untuk menguji Hipotesis yang telah
diajukan (Sugiyono, 2024). Dalam penelitian ini
metode analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis regresi linear berganda menggunakan
program aplikasi SPSS.
3.1. Statistik Deskripstif

Statistik  deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau general. Yang
termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah
penyajian data melalui tabel grafik, diagram
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median,
mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan rata- rata
dan standar deviasi, serta perhitungan prosentase
(Sugiyono, 2024).

Tabel 1 Deskriptif Statistik
Uz Stavank Deskrptid

Oescipive Slatmlics

rISe 55%

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

3.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y) memiliki distribusi yang normal.
Diketahui bahwa uji T dan F melngasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal, jika asumsi
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid.
Salah satu cara untuk menguji normalitas ini adalah
dengan menggunakan uji sampel Kolmogorov-
Smirnov.

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/IMAEKA/
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Tabel 2 Uji Normalitas

0000200
eviation 12150

o7

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji
apakah terdapat korelasi antar variabel independen
dalam model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak memiliki multikolinearitas. Jika
variabel independen saling belrkorelasi, maka
variabel ini tidak ortogonal, yaitu nilai variabel
independen antar variabel dependen sama dengan nol
(Ghozali, 2021). Pendekatan multikolinearitas dapat dilihat
melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF).

Tabel 3 Uji Multikolinearitas

el U Muolkolinearitas

Cosfficients*

Coefivients*

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai
apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi linear
(Hantono, 2020). Model regresi yang baik adalah
heteroskedastisitas dan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Jika varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas  (Ghozali, 2021). Dalam uji
heteroskedastisitas ada beberapa cara yang dapat
digunakan yaitu uji Glejser, pola grafik regresi dan uji
koefisiensi korelasi Spearman.

Tabel 4 Uji heteroskedastisitas

Hasil Uy Heteroskedastintas

Coefficients*

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

Scaterpioe

Dezendact Varabie 7Py

g v 53 a8 1] For o b b
B

Ragrevnnn Sardwderd Prestng Ve

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya
(Ghozali, 2021). Autokorelasi terjadi ketika data
observasi yang berurutan dari waktu ke waktu saling
berkaitan. Masalah ini muncul karena nilai residual
tidal bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.
Untuk mendeteksi autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan uji awal Durbing Watson (DW telst).

Tabel 5 Uji Autokorelasi

Hasil Uji Antokorelasi

Model Summary"

& 20¢ 1re 818 1704

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

3.3 Analisis Linear Berganda

Metode ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan biaya
operasional secara simultan dan parsial terhadap
pajak Penghasilan badan Terutang.
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Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasl Avalisn Regresi Linear Berganda

CoefMclents”

"w U ™ 2051 b

atable 7Ty

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

3.4 Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji T bertujuan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2021).

Tabel 7Uji T

Havil Ugit (Parsial)

Coefficients*

ROA 200 )93

1. Dependent Varable tang (¥

PPL Badax Ter

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menentukan
keseluruhan model regresi berganda atau melihat
signifikan pengaruh keseluruhan variabel independen
terhadap variabel dependen (Hantono, 2020).

Tael 8 Uji F

Hasil Ujs F (Simultan)

ANOVA*

i Dependent Variable: PP2 Badan Teruups (Y

b. Predictors: (Consant), Studaur Modal OX1), Profitabilitas (X2}, Baava

Operasional (X3)

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variasi dari pajak Penghasilan badan Terutang

dapat dijelaskan oleh variasi struktur modal,
profitabilitas, dan biaya operasional.
Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinast (R%

Model Summarny®

As1t 04 176

1 Predictars. (Conttant). OER, DER, ROA

b Dependent Varable: PPh Badaw Terutang (Y

Sumber : (Olah Data SPSS 25, 2025)

4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta
pembahasan yang telah dilakukan pada perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2023-2024, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Struktur modal berpengaruh signifikan terhadap
pajak penghasilan badan terutang. Semakin tinggi rasio
utang terhadap ekuitas, maka beban bunga yang timbul
dapat mengurangi laba kena pajak, sehingga jumlah
pajak penghasilan badan yang terutang cenderung
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa Kkebijakan
pembiayaan perusahaan, khususnya dalam penggunaan
utang, berdampak langsung pada kewajiban perpajakan
perusahaan.

2. Profitabilitas juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap pajak penghasilan badan terutang. Perusahaan
dengan kemampuan menghasilkan laba bersih yang
tinggi terhadap total aset akan memiliki laba kena pajak
yang lebih besar, sehingga jumlah pajak terutang juga
meningkat. Temuan ini memperkuat teori bahwa
kinerja keuangan yang baik mendorong tingginya
beban pajak.

3. Biaya operasional terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pajak penghasilan badan terutang. Semakin
tinggi biaya operasional relatif terhadap penjualan,
maka laba sebelum pajak akan menurun, sehingga
jumlah pajak terutang pun lebih rendah. Dengan kata
lain, efisiensi biaya operasional menjadi faktor penting
yang memengaruhi besarnya pajak penghasilan badan.

4. Secara simultan, struktur modal, profitabilitas, dan
biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap
pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan
pertambangan periode 2023-2024. Artinya, ketiga
faktor tersebut secara bersama-sama menjelaskan
variasi jumlah pajak penghasilan badan terutang.
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4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
yang diperoleh, beberapa saran yang dapat diberikan
bagi pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan Sektor Pertambangan, sebaiknya
lebih cermat dalam mengelola struktur modal,
khususnya proporsi hutang terhadap ekuitas.
Meskipun peningkatan hutang dapat memberikan
manfaat berupa tax shield melalui deductible
interest, perusahaan perlu memperhatikan
potensi beban pajak yang timbul akibat
peningkatan aktivitas operasional dan laba,
sehingga pengelolaan hutang harus
diseimbangkan dengan strategi perpajakan dan
efisiensi operasional.

2. Profitabilitas perusahaan perlu terus ditingkatkan
melalui strategi optimalisasi biaya dan ekspansi
usaha, namun dengan pengelolaan pajak yang
efektif. Perusahaan perlu menyusun perencanaan
pajak yang legal (tax planning) agar kenaikan laba
tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan
beban pajak yang signifikan, sehingga efisiensi
beban pajak tetap terjaga.

3. Biaya Operasional sebaiknya dikelola dengan
optimal dan efisien. Perusahaan harus dapat
memanfaatkan biaya operasional yang tinggi
untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan
yang lebih besar, namun tetap memperhatikan
aspek efisiensi agar tidak mengurangi margin laba
secara signifikan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk
menambah variabel lain di luar struktur modal,
profitabilitas, dan biaya operasional, seperti ukuran
perusahaan, capital expenditure, manajemen laba,
atau corporate governance, guna memperoleh
model vyang lebih  komprehensif dalam
menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
Pajak Penghasilan Badan Terutang di perusahaan
sektor pertambangan.
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